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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan pengguna rokok terbanyak ketiga
setelah China dan India.! Prevalensi pengguna rokok di Indonesia terus
mengalami peningkatan. Berdasarkan data riset kesehatan dasar, pengguna rokok
pada tahun 1995 adalah sebesar 27% dan meningkat pada tahun 2018 menjadi
33.8%.2 Perokok dapat dikategorikan menjadi perokok aktif dan perokok pasif.
Perokok pasif merupakan seseorang yang bukan perokok namun menghirup asap
rokok, baik dari para perokok aktif maupun alat merokok lainnya.®> Seseorang
dapat dikatakan merupakan perokok pasif melalui hasil dari kuesioner self-report.
Kuesioner self-report merupakan salah satu bentuk tes kepribadian dimana
responden memberikan informasi tentang dirinya sendiri dengan cara menjawab
sejumlah pertanyaan.* Pertanyaan yang digunakan berupa indikator terpapar
paparan asap rokok, yaitu selama setidaknya 15 menit dalam sehari, dan
setidaknya sehari dalam seminggu, selama lebih dari atau sama dengan 1 tahun.
Asap yang dihasilkan rokok mengandung lebih dari 4000 senyawa kimia yang
dapat membahayakan kesehatan, salah satunya adalah nikotin. Nikotin yang
terkandung dalam asap rokok bersifat vasokonstriktor, sehingga dapat
menghambat aliran darah menuju dinding rahim, sehingga menyebabkan nyeri

pada saat menstruasi yang disebut dengan dismenore.®

Dismenore didefinisikan sebagai adanya rasa nyeri yang terdapat pada
daerah rahim yang terjadi saat menstruasi, dan merupakan salah satu penyebab
umum dari nyeri panggul dan masalah menstruasi lainnya. Dismenore dapat
dibagi menjadi dua menurut penyebab patologisnya, yaitu dismenore primer dan
sekunder.® Dismenore primer pada umumnya terjadi pada wanita berumur 18-25

tahun, tanpa diketahui penyebabnya.” Sedangkan dismenore sekunder terjadi pada



wanita usia lebih dari 25 tahun, dengan adanya penyebab atau kelainan pada organ
panggul, dan dapat juga disebabkan oleh infeksi, serta kelainan anatomi.®
Kuesioner WaLIDD Score merupakan pengukuran yang digunakan untuk menilai
derajat keparahan dismenore dari lokasi nyeri, intensitas nyeri, lama nyeri, serta
kemampuan beraktivitas. Seseorang dapat dikatakan mengalami dismenore primer
apabila skor yang didapat lebih dari atau sama dengan 1.° Faktor resiko pemicu
terjadinya dismenore primer antara lain menarke usia dini, riwayat dismenore

pada keluarga, indeks massa tubuh yang rendah, serta penggunaan rokok.°

Sebelumnya telah dilakukan penelitian olen Arafa et. Al yang berjudul
“Prevalence and patterns of dysmenorrhea and premenstrual syndrome among
Egyptian girls (12-25 years)“. Penelitian tersebut menggunakan paparan asap
rokok pasif sebagai salah satu faktor yang diteliti. Berdasarkan penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa paparan asap rokok pasif tidak berpengaruh terhadap
dismenore. Hal ini dapat disebabkan oleh sifat konservatif masyarakat kota Beni
Suef mengenai topik sensitif menghasilkan tingkat respons pada penelitian ini
cukup rendah, yaitu sekitar 69%.! Sedangkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Rifki YS mengenai paparan asap rokok lingkungan terhadap dismenore
primer, dapat disimpulkan bahwa paparan asap rokok berpengaruh terhadap
dismenore primer.® Penelitian yang telah dilakukan menggunakan wawancara dan
kuesioner tanpa mengungkapkan lokasi nyeri, intensitas nyeri, dan lama nyeri
yang terdapat pada kuesioner WaLIDD Score sehingga menunjukkan hasil yang
berbeda. Kuesioner WaLIDD Score dapat lebih menggambarkan dismenore
primer apabila dibandingkan dengan kuesioner lainnya seperti Visual Analog
Scale, yang menilai skala nyeri yang dirasakan. Dengan demikian, dilakukan
penelitian mengenai pengaruh paparan asap rokok pasif terhadap kejadian
dismenore primer dengan menggunakan kuesioner WaLIDD Score pada
mahasiswi Universitas Pelita Harapan. Penelitian mengenai dismenore primer
dilakukan karena banyak dari mahasiswi Universitas Pelita Harapan yang
melaporkan mengalami dismenore pada saat menstruasi, sedangkan Universitas
Pelita Harapan merupakan kampus bebas asap rokok namun terdapat
kemungkinan bahwa mahasiswi terpapar asap rokok pasif di lingkungan tempat

tinggal, maupun diluar area kampus.



1.2 Perumusan Masalah

Walaupun telah dilaporkan penelitian mengenai pengaruh paparan asap
rokok pasif terhadap kejadian dismenore primer dengan menggunakan wawancara
namun belum banyak penelitian mengenai pengaruh paparan asap rokok pasif
terhadap kejadian dismenore primer dengan menggunakan kuesioner WaLIDD
Score yang mengungkapkan lokasi nyeri, intensitas nyeri, dan lama nyeri.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Apakah terdapat pengaruh paparan asap rokok pasif selama >1 tahun yang
diukur dengan kuesioner self-report dengan kejadian dismenore primer yang

diukur dengan WaLIDD Score pada mahasiswi Universitas Pelita Harapan?

1.4  Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran kejadian dismenore primer pada

mahasiswi terpapar asap rokok pasif dan tidak terpapar asap rokok pasif.

1.4.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui pengaruh paparan asap rokok pasif selama >1
tahun yang diukur dengan Kkuesioner self-report terhadap kejadian

dismenore primer yang diukur dengan WaLIDD Score.



1.5

Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademis

Untuk dijadikan sebagai sumber referensi bagi institusi lain yang
ingin melakukan penelitian dan membutuhkan data penelitian yang
berhubungan dengan pengaruh paparan asap rokok terhadap dismenore
primer, sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan lebih baik

guna memajukan ilmu kedokteran di Indonesia.
1.5.2 Manfaat Praktis

Memberi informasi kepada mahasiswi Universitas Pelita Harapan
bahwa dismenore primer dipengaruhi oleh paparan asap rokok pasif.



